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Abstrak      

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ekonomi kelas XI IPS 1 melalui 

penerapan metode pembelajaran Snowball pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Paguat Tahun 

Ajaran 2019/2020. Melalui metode Snowball Throwing ini diharapkan siswa mampu mencapai tujuan 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar ekonomi. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilakukan dalam dua tahapan siklus. Siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 

satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Paguat 

yang berjumlah 22. Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila 75 % siswa aktif terlibat 

dalam pembelajaran dan juga terjadi peningkatan hasil belajar pada tiap sikluus melalui posttest dan 

apabila 75 % siswa dapat mencapai nilai KKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan 

metode snowball throwing di kelas XI IPS 1 skor aktivitas belajar siswa pada masing-masing indikator 

secara keseluruhan meningkat 19,17%, dari rata-rata siklus I sebesar 60% menjadi 79,17% pada siklus II. 

Peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari siklus I sebanyak 11 siswa menjadi 16 siswa 

yang mencapai nilai KKM pada siklus II.    

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Snowball Throwing, Aktivitas Belajar Ekonomi, Hasil Belajar 

Ekonomi 

PENDAHULUAN  

Proses belajar di kelas mengharuskan aktivitas untuk mampu belajar aktif dan 

mandiri melalui kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, mengkomunikasi dan mencipta yang sudah tertuang dalam Rencana 

Pelaksanaan Pengajaran (RPP) yang telah disusun oleh guru. Proses belajar siswa 

untuk mendapatkan pengetahuan disebut dengan aktivitas belajar. Siswa dituntut aktif 

mencari informasi maupun materi pelajaran dan peran guru hanya sebagai fasilitator 

dalam siswa beraktivitas di kelas serta membuat kesimpulan yang benar dari 

penyampaian materi yang dikemukanan oleh siswa.  

Proses belajar yang seperti inilah yang diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia. Namun masalah yang sering terjadi terkait dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu adanya 

ketidaksesuaian penerapan praktik dengan tujuan pembelajaran kurikulum 2013 itu 

sendiri, di mana peranan siswa dalam pembelajaran yang belum maksimal, justru guru 

masih mendominasi proses belajar mengajar dibandingkan dengan siswanya. 

Ada berbagai macam metode pembelajaran kooperatif, salah satu metode 

pembelajaran yang dimungkinkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah 

metode Snowball Throwing. Metode pembelajaran Snowball Throwing memiliki 

kelebihan sendiri dibandingkan dengan metode pembelajaran yang lain, merupakan 

paradigma pembelajaran efektif yang merupakan rekomendasi UNESCO, yakni: 
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belajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar hidup 

bersama (learning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri (lerning to be). 

Penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing dapat melibatkan siswa 

menjadi aktif. Melalui penerapan metode snowball throwing, dapat melatih siswa 

berani mengemukakan pendapat, bekerja sama dan tanggung jawab, suasana 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena siswa seperti bermain dengan 

melempar bola kertas kepada kelompok lain.  

Penggunaan metode pembelajaran snowball throwing melibatkan siswa untuk 

membuat pertanyaan yang akan dilemparkan kepada kelompok lain untuk menjawab 

pertanyaan tersebut dan pembelajaran menjadi lebih menarik.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Kelas XI IPS melalui Penerapan Metode 

Snowball Throwing di SMA Negeri 1 Paguat Tahun Pelajaran 2019/2020”. 

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah 1. Untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Paguat Tahun 

Pelajaran 2019/2020 melalui penerapan metode snowball throwing. 2. Untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 

1 Paguat Tahun Pelajaran 2019/2020 melalui penerapan metode snowball throwing. 

    

KAJIAN TEORITIS 

Aktivitas belajar adalah semua kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan pengetahuan/kemampuan baru yang dapat membawa perubahan baik 

perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Jenis aktivitas belajar cukup komleks dan bervariasi yang melibatkan aktivitas 

fisik dan aktivitas mental. Dalam penelitian ini aktivitas belajar yang digunakan adalah 

jenis aktivitas belajar menurut Paul B. Diedrich yang meliputi aktivitas visual, 

aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas mental, dan 

aktivitas emosional.   

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau 

pembaharuan dalam tingkah laku, berhasil atau tidaknya belajar dipengaruhi beberapa 

faktor. Ngalim Purwanto (2014: 102) menggolongkan faktor yang mempengaruhi 

belajar menjadi 2 macam, yaitu:  

1) Faktor yang ada dalam diri organisme itu sendiri yang kita sebut faktor individual 

yang meliputi faktor kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi.  

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. Yang termasuk 

faktor ini antara lain faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

digunakan dalam belajar mengajar, lingkngan dan kesempatan yang tersedia dalam 

motivasi sosial.  

Hasil belajar adalah tahapan puncak pencapaian tujuan pembelajaran yang 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotorik oleh siswa setelah melakukan 

kegiatan belajar. Hasil belajar ekonomi yang diteliti dalam penelitian ini berupa aspek 

kognitif saja, karena aspek kognitif akan dapat diketahui seberapa besar kemampuan 

siswa dalam menguasai isi mata pelajaran. 

Hasil belajar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimum yang ditetapkan oleh pengajar mata pelajaran. Pada dasarnya untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran sangatlah sulit, karena nilai yang 
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muncul dari hasil ulangan atau tes masih belum bisa dipastikan apakah hasil yang 

didapat siswa adalah hasil yang sebenarnya. 

 

Metode Snowball Throwing merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif. Metode pembelajaran tersebut mengandung unsur-unsur pembelajaran 

kooperatif. Snowball artinya bola salju sedangkan Throwing artinya melempar. 

Arahman (2010: 3) menyebutkan Snowball Throwing dapat diartikan sebagai suatu 

metode pembelajaran yang diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili 

ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing siswa 

membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke 

siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh. 

Meskipun tidak ada teori yang secara rinci mengenai metode snowball throwing, 

metode ini memiliki kesamaan dengan metode yang dikembangkan Malvin L. 

Silberman yaitu metode Collage Ball (Permainan Bola Guling) sebagai cabang dari 

pembelajaran Active Learning. Pembelajaran dengan metode ini menekankan peran 

aktif siswa dalam membangun pemahaman terhadap suatu materi. Perbedaan metode 

Collage Ball dengan Snowball Throwing hanya pada pengelompokan siswa. Collage 

Ball lebih menilai tiap-tiap individu saja tanpa adanya pembagian kelompok, 

sedangkan Snowball Throwing menilai aktivitas berdasarkan keaktifan masing-masing 

siswa dalam kelompoknya.  

Pembelajaran ini sangat cocok digunakan di kelas yang siswanya kurang aktif 

dan hasil belajar rendah, karena metode ini menuntut siswa dalam kelompok harus 

berpartisipasi aktif membuat pertanyaan maupun berdiskusi merumuskan pertanyaan, 

otomatis ketika mereka aktif di kelas materi yang dipelajari/yang dijelaskan oleh 

temannya lebih gampang terserap. Dampaknya ketika guru memberikan soal latihan 

pada akhir pembelajaran, siswa akan mudah menjawab soal tersebut dengan baik dan 

benar.  

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas. 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah praktis di dalam kelas untuk memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan menemukan model 

pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah yang dialami oleh pendiddik dan 

peserta didik. 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan (planning), tahap 

tindakan/pelaksanaan (action), tahap pengamatan (observation), dan tahap refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu 1. 

Mengadakan Observasi, 2. Melaksanakan Tes dan 3. Dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

Adapun untuk mengetahui persentase keaktifan siswa : 

% = (Jumlah skor yang diperoleh siswa / skor maksimal) x 100 % 

Untuk mengetahui skor rata-rata kelas setiap siklus menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Skor rata-rata = (Skor seluruh siswa / jumlah siswa) 
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Ketuntasan klasikal dapat dikatakan telah tercapai apabila nilai siswa 

memenuhi KKM dengan target pencapaian ideal lebih atau sama dengan 75 % dari 

jumlah seluruh siswa dalam kelas. Untuk mengetahui ketuntasan secara klasikal dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 % KKM = (Jumlah siswa yang tuntas / jumlah siswa) x 100 % 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian Siklus 1  

Perencanaan Siklus 1  

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I menerapkan metode pembelajaran 

snowball throwing (melempar bola berisi pertanyaan). Dengan menggunakan metode ini 

pembelajaran di dalam kelas lebih menyenangkan karena pembelajaran yang biasa 

dilakukan di kelas hanya menggunakan metode ceramah. Materi tentang sistem upah 

dipilih sebagai tolak ukur pembelajaran yang disampaikan sebelumnya. 

Peneliti juga berkoordinasi mengenai langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan metode snowball throwing, post-test, dan pembagian kelompok dalam 

pembelajaran. Peneliti menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan dalam 

penilaian Aktivitas Belajar.  

 

Pelaksanaan Siklus 1  

Peneliti meminta masing-masing kelompok memilih salah satu pertanyaan 

yang dibuat anggotanya untuk digulung dan dimasukkan kedalam cock. Dalam 

beberapa hitungan, cock dilemparkan ke kelompok lain. Setelah itu masing-masing 

kelompok berdiskusi dengan anggotanya dan mengerjakan soal yang ada di dalam 

cock tanpa melihat hand out. Selanjutnya peneliti meminta masing-masing perwakilan 

kelompok untuk maju menjelaskan jawaban kelompoknya di depan kelas, peneliti 

mengoreksi apakah jawaban-jawaban dari siswa sudah benar. Peneliti menyimpulkan 

hasil pembelajaran dan menginformasikan pembelajaran minggu depan masih dengan 

metode snowball throwing dengan materi yang masih sama, karena dalam pertemuan 

pertama ini masih banyak siswa yang kurang memahami bagaimana langkah-langkah 

penerapan pembelajaran dengan metode snowball throwing yang baik.  

Pada pertemuan kedua materi yang diajarkan masih mengenai pengertian 

sistem upah, jenis-jenis sistem upah, faktor-faktor yang mempengaruhi upah, dan 

syarat-syarat upah. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah siswa mampu 

menguasai materi sistem upah dengan pembelajaran menggunakan metode snowball 

throwing dan dapat menjelaskan materi tersebut dengan baik. Pembelajaran diawali 

dengan menginformasikan materi yang akan disampaikan kepada siswa sekaligus 

menjelaskan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. Peneliti 

mengelompokkan siswa ke dalam kelompok secara acak dengan cara berhitung urut 1 

sampai dengan 5. Karena jumlah siswa yang hadir ada 19 orang, maka ada 5 kelompok 

dengan masing-masing anggota 4 siswa dan 1 kelompok beranggotakan 3 siswa, nama 

kelompok berdasarkan jenis warna yang meliputi merah, kuning, hijau, biru, dan 

orange. Masing-masing siswa pada setiap kelompok diberikan name tag untuk 

dituliskan nama. Setelah kelompok terbentuk, selanjutnya masing-masing kelompok 

dibagikan 1 bendel hand out yang berisi materi tentang sistem upah, juga name tag, 

kertas sesuai warna untuk menuliskan soal dan cock. 
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Peneliti meminta masing-masing ketua kelompok untuk maju ke depan 

menerima materi yang akan dibuat oleh masing-masing kelompok dan menjelaskan 

materi kepada anggotanya. Setelah itu masing-masing siswa diminta membuat satu 

pertanyaan mengenai materi yang sudah dijelaskan. Peneliti meminta masing-masing 

kelompok memilih salah satu pertanyaan yang dibuat anggotanya untuk digulung dan 

dimasukkan kedalam cock. Dalam beberapa hitungan, cock dilemparkan ke kelompok 

lain. Setelah itu masing-masing kelompok berdiskusi dengan anggotanya dan 

mengerjakan soal yang ada di dalam cock tanpa melihat hand out. Selanjutnya peneliti 

meminta masing-masing perwakilan kelompok untuk maju menjelaskan jawaban 

kelompoknya di depan kelas, peneliti mengoreksi apakah jawaban-jawaban dari siswa 

sudah benar. Dan memberikan reward kepada 3 kelompok yang paling aktif dan 

mampu menjawab pertanyaan-pertayaan dengan baik dan benar. 

 

Pengamatan Siklus 1 

1) Aktivitas Belajar 

 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui dari indikator aktivitas, indikator siswa 

yang aktif membaca materi pelajaran 73,68 % atau 14 dari 19 siswa aktif, bertanya 

kepada peneliti/guru atau teman saat pembelajaran berlangsung 52,63% atau 10 dari 

19 siswa aktif, mendengarkan penjelasan peneliti/guru 42,11% atau 7 dari 19 siswa 

aktif, mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru 47,37% atau 9 dari 19 

siswa aktif, berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 63,16% atau 12 siswa 
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aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung menggunakan 

metode snowball throwing 79% atau 15 dari 19 siswa aktif mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode snowball throwing . Hal ini memberikan 

kesimpulan bahwa Aktivitas Belajar siswa di dalam siklus I masih rendah dan belum 

mencapai indikator keberhasilan. 

Dari data di atas diketahui bahwa masih ada 5 indikator aktivitas belajar pada 

siklus I belum mencapai kriteria minimal yaitu 75%. Secara keseluruhan, persentase 

rata aktivitas belajar ekonomi pada siklus I sebesar 60% masih berada di bawah 

kriteria keberhasilan tindakan yaitu sebesar 75% sehingga belum dikatakan berhasil.   

2) Hasil Belajar  

Hasil Belajar Ekonomi pada siklus I diperoleh dari soal post test yang dilakukan 

pada akhir pelaksanaan tindakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai post 

test adalah 80 pada siklus I, akan tetapi nilai post test siswa yang mencapai KKM adalah 

74%.  Dari data di atas, hasil siklus I ini belum menunjukkan keberhasilan tindakan, 

karena dari aktivitas belajar dan hasil belajar sendiri belum mencapai 75% tingkat 

aktivitas maupun persentase ketuntasan hasil belajar siswa. oleh karena itu perlu di 

adakan siklus II.  

Refleksi Siklus 1 

Dari kegiatan refeksi dapat diketahui permasalahan atau kendala yang dihadapi 

serta kelebihan dari model pembelajaran snowball throwing. Kendala yang ada di dalam 

siklus I diantaranya yaitu sebagai berikut:  

1) Awalnya peneliti masih membutuhkan penyesuaian dan sedikit kesulitan dalam 

mengkondisikan siswa pada saat model pembelajaran snowball throwing 

berlangsung, karena belum pernah menerapkan sebelumnya.  

2) Siswa masih kesulitan dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan metode snowball throwing ini.  

3) Alokasi waktu diskusi yang direncanakan kurang tepat, karena siswa masih berkutat 

dengan soal yang diberikan saat pembelajaran berlangsung. Adanya kendala seperti 

ini, peneliti/guru perlu mengkondisikan siswa agar waktu yang telah dialokasikan 

dapat digunakan dengan efisien. 

4) Hasil post test siklus I menunjukkan 14 siswa atau 74% siswa sudah mencapai 

KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75. Akan tetapi ketuntasan masih belum dapat 
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mencapai kriteria keberhasilan pembelajaran yaitu minimal 75% siswa di dalam 

kelas dapat mencapai KKM.  

Selain adanya kendala yang dihadapi pada siklus I, penerapan model pembelajaran 

snowball throwing juga memiliki kelebihan, diantaranya yaitu:  

1) Model pembelajaran snowball throwing memberikan kebebasan siswa dalam 

memahami materi pelajaran baik dengan mencari tahu pada sumber belajar, 

berdiskusi dengan teman dan juga bertanya kepada guru.  

2) Dalam pembelajaran diskusi memang sangat penting, yaitu melatih siswa untuk 

bekerja sama dalam memecahkan masalah atau saling membantu memberikan 

pemahaman sehingga bisa diselesaikan dengan baik.  

3) Soal yang diberikan antar kelompok membantu siswa untuk banyak berlatih. 

Latihan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari.  

 

Hasil Penelitian Siklus II  

Perencanaan Siklus II  

Berdasarkan data yang diperoleh dari siklus I diketahui bahwa aktivitas dan 

hasil belajar siswa belum optimal, meskipun dari segi hasil belajar tingkat ketuntasan 

meningkat 46,73% dibandingkan dengan hasil ulangan harian. Oleh karena itu perlu 

dilakukan kembali pembelajaran ekonomi dengan metode snowball throwing siklus II. 

Perencaaan siklus II sendiri tidak jauh berbeda dengan siklus I, disiapkan pula 

berbagai perlengkapan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Hand out 

lembar observasi, dan soal posttest.     

Pelaksanaan Siklus II  

Peneliti juga menginformasikan materi yang akan disampaikan kepada siswa 

hari itu mengenai pengertian pengangguran, jenis-jenis pengangguran, dan cara 

mengatasi pengangguran.  

Peneliti langsung mengelompokkan siswa ke dalam kelompok secara acak 

seperti siklus I dengan cara berhitung urut 1 sampai dengan 5. Karena jumlah siswa 

yang hadir ada 20 orang, maka ada 5 kelompok dengan masing-masing anggota 

kelompok terdiri dari 4 siswa. Nama kelompok berdasarkan jenis warna yang meliputi 

merah, kuning, hijau, biru, dan orange. Masing-masing siswa pada setiap kelompok 

diberikan name tag untuk dituliskan nama. Setelah kelompok terbentuk, selanjutnya 

masing-masing kelompok dibagikan 1 bendel hand out yang berisi materi tentang 

pengangguran, juga name tag, kertas sesuai warna untuk menuliskan soal dan cock.  

Peneliti meminta masing-masing ketua kelompok untuk maju ke depan 

menerima materi yang akan dibuat oleh masing-masing kelompok dan menjelaskan 

materi kepada anggotanya. Setelah itu masing-masing siswa diminta membuat satu 

pertanyaan mengenai materi yang sudah dijelaskan. Peneliti meminta masing-masing 

kelompok memilih salah satu pertanyaan yang dibuat anggotanya untuk digulung dan 

dimasukkan kedalam cock. Setelah itu masing-masing kelompok berdiskusi dengan 

anggotanya dan mengerjakan soal yang ada di dalam cock tanpa melihat hand out. 

Selanjutnya peneliti meminta masing-masing perwakilan kelompok untuk maju 

menjelaskan jawaban kelompoknya di depan kelas, peneliti mengoreksi apakah 

jawaban-jawaban dari siswa sudah benar. Peneliti memberikan reward kepada 3 

kelompok yang paling aktif dan mampu menjawab pertanyaan-pertayaan dengan baik 
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dan benar. Pada siklus II ini semua kelompok sudah mampu menjawab pertanyaan 

yang diberikan kelompok lain dengan benar. Setelah selesai membagikan reward 

kepada 3 kelompok, siswa diminta untuk kembali ke tempat duduk masing-masing. 

Kemudian peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran. Peneliti 

juga menginformasikan pembelajaran minggu depan masih dengan metode snowball 

throwing dengan materi pengangguran. Kemudian peneliti membagikan soal post test 

kepada siswa. 

 

Pengamatan Siklus II 

 1) Aktivitas Belajar 

 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui dari indikator aktivitas, indikator siswa 

yang aktif membaca materi pelajaran 80% atau 16 dari 20 siswa aktif , bertanya kepada 

guru/peneliti atau teman saat pembelajaran berlangsung 75% atau 15 dari 20 siswa 

aktif, mendengarkan penjelasan guru/peneliti 75% atau 15 dari 20 siswa aktif, mencatat 

materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru/peneliti 75% atau 15 dari 20 mencatat 

materi yang dijelaskan, berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya 80% atau 16 

dari 20 siswa melaksanakan diskusi di kelas dengan baik dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran yang berlangsung menggunakan metode snowball throwing 90% atau 18 
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dari 20 siswa antusias dalam melaksanakan pembelajaran dengan metode snowball 

throwing . Hal ini memberikan kesimpulan bahwa aktivitas belajar siswa di dalam 

siklus II mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus I dan pembelajaran 

menggunakan metode snowball throwing ini bisa dikatakan berhasil karena persentase 

aktivitas belajar lebih dari 75% dengan rata-rata 79,17%.  

 

2) Hasil Belajar 

 
Berdasarkan data pada kedua tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai 

post test adalah 84,7 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

hasil belajar dengan menggunakan metode snowball throwing, pada saat dilaksanakan 

post test siswa yang mencapai KKM adalah 84%. 

Berdasarkan data dari siklus I dan siklus II, aktivitas dan hasil belajar 

mengalami peningkatan. Pembelajaran menggunakan metode snowball throwing ini 

bisa dikatakan berhasil karena persentase aktivitas dan hasil belajar lebih dari 75% 

dengan persentase aktivitas belajar sebesar 79,19% sedangkan hasil belajar sebesar 

84%, sehingga pembelajaran menggunakan metode snowball throwing ini dapat 

dikatakan berhasil dan penelitian bisa dihentikan pada siklus II.  

Refleksi Siklus II 

Hasil penelitian siklus II menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Rencana perbaikan yang dilaksanakan pada siklus I dapat dilaksanakan 

dengan baik pada siklus II. Hal tersebut terlihat dari data observasi siklus II di mana 6 

indikator aktivitas belajar siswa telah mencapai kriteria yang sudah ditetapkan sebesar 

75%. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar ekonomi kelas XI IPS SMA Negeri 1 Paguat tahun pelajaran 2019/2020 

dengan penerapan metode snowball throwing. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

belum maksimalnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian ini dikatakan berhasil 
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apabila aktivitas siswa dan mampu menguasai materi yang diajarkan oleh guru dengan 

hasil belajar siswa yang meningkat.   

1. Peningkatan Aktivitas Belajar  

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai aktivitas belajar selama penelitian ini 

telah menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar dari siklus I ke siklus II dengan 

menggunakan metode snowball throwing. Data sudah dianalisis menggunakan 

persentase pada setiap indikator aktivitas belajar, kemudian persentase akan 

dibandingkan antara persentase siklus I dan persentase siklus II untuk mengetahui 

peningkatannya. 

 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatkan keaktifan belajar siswa. 

Pada siklus II seluruh siswa termasuk dalam keaktifan belajar kategori tinggi yaitu 

sebanyak 20 siswa atau 100% siswa, dibandingkan dengan siklus I mengalami 

peningkatan sebanyak 11 siswa atau 52,63% dari jumlah siswa. Jumlah siswa yang 

termasuk kategori kategori sedang, kurang maupun rendah  pada siklus II . 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan penelitian 

yaitu 75% dari jumlah siswa dalam keaktifan belajar kategori tinggi telah terpenuhi. 

Dari tabel tersebut diketahui bahwa pada siklus I sebesar 52,63% siswa termasuk dalam 

keaktifan belajar kategori tinggi, dan pada siklus II meningkat menjadi sebesar 100%. 

Persentase tersebut juga menunjukkan adanya peningkatkan keaktifan belajar dari siklus 

I ke siklus II. 

Pembelajaran menggunakan metode snowball throwing menunjukkan hasil yang 

menggembirakan dalam segi aktivitas belajar siswa, hal ini sesuai dengan teori yang 

dikemukanan oleh Safitri (2011: 19) mengenai kelebihan dari metode snowball 

throwing. Pembelajaran ini mampu membuat siswa lebih aktif dalam mengemukakan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan, lebih berani bertanya kepada teman, bertanggung 

jawab terhadap materi kelompoknya dan memahami materi secara mendalam sesuai 

dengan topik kelompok masing-masing. Persentase rata-rata indikator aktivitas belajar 

dari siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan, dari 60% pada siklus I menjadi 

79,17% pada siklus II ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar secara 

menyeluruh pada semua indikator aktivitas belajar.  
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2. Peningkatan Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar diukur menggunakan posttest. Berdasarkan hasil tes 

dapat diketahui adanya peningkatan hasil belajar. Pengukuran hasil belajar bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana siswa telah menguasai materi yang diajarkan. 

Keberhasilan ini ditunjukkan berdasarkan nilai posttest pada setiap akhir pembelajaran.  

 
Hasil belajar ekonomi siswa pada post test siklus I, siswa yang mencapai KKM 

adalah 14 anak atau 74%. Terjadinya peningkatan saat post test siklus II yaitu sebanyak 

84%. Hasil belajar ekonomi telah mencapai keberhasilan yaitu dari siklus I sebanyak 11 

siswa (74%) menjadi sebanyak 16 siswa (84%) pada siklus II. Penelitian ini 

membuktikan bahwa terjadinya peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode snowball throwing. Dilihat dari hasil belajar yang dicapai siswa, pembelajaran 

menggunakan metode snowball throwing menunjukkan hasil yang menggembirakan 

dalam segi hasil belajar siswa, hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Safitri 

(2011: 19) mengenai kelebihan dari metode snowball throwing yang mampu membuat 

siswa lebih aktif dalam mengemukakan pertanyaan, menjawab pertanyaan, lebih berani 

bertanya kepada teman, bertanggung jawab terhadap materi kelompoknya dan 

memahami materi secara mendalam sesuai dengan topik kelompok masing-masing. 

Benang merah dari aktivitas siswa yang semakin meningkat adalah hasil belajar yang 

ditunjukkan juga semakin meningkat akibat dari penerapan metode snowball throwing. 

Kelebihan pembelajaran Snowball Throwing sendiri dibandingkan dengan metode 

pembelajaran yang lain, merupakan paradigma pembelajaran efektif yang merupakan 

rekomendasi UNESCO, yakni: belajar mengetahui (learning to know), belajar bekerja 

(learning to do), belajar hidup bersama (learning to live together), dan belajar menjadi 

diri sendiri (lerning to be). Penggunaan metode pembelajaran Snowball Throwing dapat 

melibatkan siswa menjadi aktif. Melalui penerapan metode snowball throwing, dapat 

melatih siswa berani mengemukanan pendapat, bekerja sama dan tanggung jawab, 

suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan karena siswa seperti bermain 

dengan melempar bola kertas kepada kelompok lain.  

Hasil dari peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar menunjukkan bahwa 

tujuan dari penelitian ini telah mencapai indikator keberhasilan. Peningkatan skor 

aktivitas belajar secara keseluruhan adalah 79,17%, sedangkan hasil belajar ekonomi 

pada kompetensi dasar sistem upah dan pengangguran mengalami peningkatan 

ketuntasan sebesar 84%. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa penerapan Metode 
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Snowball Throwing dapat meningkatkan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Paguat Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Paguat 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Paguat. Aktivitas Belajar siswa yang 

meliputi tujuh indikator yaitu: membaca materi pelajaran, memperhatikan saat guru 

menerangkan, bertanya kepada guru atau teman saat pembelajaran berlangsung, 

mendengarkan penjelasan guru, mencatat materi pelajaran yang telah dijelaskan 

oleh guru, berdiskusi dengan sesama anggota kelompoknya, antusias dalam 

mengikuti pembelajaran yang berlangsung. Peningkatan aktivitas belajar secara 

keseluruhan dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase aktivitas belajar 

sebesar 19,17%, meningkat dari siklus I sebesar 60% menjadi 79,17% pada siklus 

II.  

2. Penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Paguat. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

posttest. Hasil belajar ekonomi dari posttest siklus 1 ke posttest siklus II mengalami 

peningkatan dan sudah menunjukkan tujuan indikator keberhasilan yaitu sebesar 75 

%. Siswa yang mampu memenuhi KKM lebih dari 75 % sebanyak 11 siswa atau 74 

% pada siklus 1 menjadi 16 siswa atau 84 % pada siklus II. 

 

SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dalam kesempatan ini 

peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Lebih mengembangkan penggunaan metode ini dengan penambahan variasi yang 

berbedaatau menambah variabel, indikator yang berbeda dan mata pelajaran yang 

berbeda. 
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